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SUMMARY

PEGI BR SAGALA. Diversity Of Entomophagous Insects On Caisim, Bean And
Pare Cultivation In The Research Land Of Agricultural Faculty Of Sriwijaya
University (Supervised Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si)

Horticultural vegetable crops that have high economic and ecological
value are caisim, bean, and bitter melon plants. Awareness of the importance
of consuming vegetables for health, causes the consumption of caisim to
increase. Horticultural cropping patterns can be done in general monoculture
and polyculture. Monoculture cropping pattern is cultivation on agricultural
land by planting one type of plant in one area. Polyculture cropping pattern is
a form of cropping pattern by planting more than one type of plant on the
same land at the same time. Planting caisim, chickpeas, and bitter gourd in
polyculture is expected to increase the diversity of entomofag species and
suppress the population of phytoag insects that are potential pests. This study
aims to determine the diversity of entomophag in caisim, beans and bitter
melon plants grown in monoculture and polyculture. The study was
conducted with an interval of 7 days for 7 weeks. The types of entomophages
that came to the land were taken using pantrap and pitfall traps. All species
of entomophag obtained were then identified based on their morphological
characteristics. The results showed that the species of entomophag found in
polyculture cropping patterns were higher. Types of entomophag obtained by
monoculture and polyculture are 27 and 28 species.

Keyword : Entomofaga spesies, caisim,bean, bitter melon, polyculture,
monoculture.



RINGKASAN

PEGI BR SAGALA. Keanekaragaman Spesies Serangga Entomofaga Pada
Pertanaman Caisim, Buncis, Dan Pare Di Lahan Penelitian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya (Dibimbing Dr. Ir. Chandra Irsan, M.Si).

Tanaman sayuran hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan
ekologi tinggi adalah tanaman caisim, buncis, dan pare. Pola tanam
hortikultura umumnya dapat dilakukan secara monokultur dan polikultur.
Pola tanam monokultur adalah budidaya pada lahan pertanian dengan
menanam satu jenis tanaman dalam satu areal. Pola tanam polikultur adalah
suatu bentuk pola tanam dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman pada
lahan yang sama dalam waktu yang bersamaan. Penanaman caisim, buncis,
dan pare secara polikultur diharapkan dapat meningkatkan keanekaragaman
jenis entomofag dan menekan populasi serangga fitopag yang berpotensi
sebagai hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman
entomophag pada tanaman caisim, buncis dan pare yang ditanam secara
monokultur dan polikultur. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
eksperimen 6 perlakuan dan 3 ulangan. Penelitian dilakukan dengan selang
waktu 7 hari selama 7 minggu. Jenis entomofag yang datang ke darat diambil
menggunakan perangkap pantrap dan pitfall trap. Semua spesies entomophag
yang diperoleh selanjutnya diidentifikasi berdasarkan ciri morfologinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies entomophag yang ditemukan
pada pola tanam polikultur lebih tinggi. Jenis entomophag yang diperoleh
secara monokultur dan polikultur sebanyak 27 dan 28 spesies.

Kata kunci : Entomofag, Caisim, Buncis, Pare, Monokultur, Polikultur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan salah satu produksi pertanian  yang
dikembangkan oleh petani di Indonesia (Muhammad, 2006). Tanaman hortikultura
meliputi sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias yang mempunyai kontribusi besar
terhadap manusia dan lingkungan. Dari ketiga jenis produk hortikultura tersebut,
sayuran merupakan salah satu bahan pangan yang menunjang pemenuhan gizi dan
kesehatan masyarakat (Sujitno et al., 2015). Komoditas sayuran juga berperan dalam
mendukung perekonomian nasional karena memiliki nilai ekonomis yang cukup
tinggi dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani (Mutiarawati, 2006).
Kendala yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman hortikultura sayuran ialah
kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengendalikan serangan hama dan

penyakit pada tanaman (Tabun et al., 2016).

Tanaman sayuran hortikultura yang memiliki nilai ekonomi dan ekologis yang
cukup tinggi adalah Tanaman caisim, buncis, dan pare. Caisim (Brassica juncea L)
sangat baik terhadap kesehatan karena mengandung protein, lemak, karbohidrat,
Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Fahrudin, 2009). Kesadaran akan
pentingnya mengkonsumsi sayuran untuk kesehatan, menyebabkan konsumsi caisim
meningkat. Selain itu, tanaman sayur hortikultura lainnya yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi adalah sayur berpolong yaitu buncis (Sugiarto et al., 2018).
Buncis (Phaseolus vulgaris L) sangat digemari oleh masyarakat, karena memiliki
sumber protein nabati yang murah dan mudah dikembangkan oleh masyarakat. Pada
tanaman buncis terdapat serat, vitamin, mineral dan kandungan gizi yang cukup
tinggi terutama pada bijinya (Costa et al., 2006). Berbeda dengan Pare (Momordica
charantia L) memiliki ciri khas vyaitu rasa pahit pada daun dan buah yang
disebabkan oleh kandungan zat glukosida yang disebut ~momordicin  yang
mempunyai manfaat yang baik bagi kesehatan (Safira, 2011). Adapun kandungan
gizi pada pare adalah mengandung protein, Vitamin A, B, dan C (Rukmana, 1997).
Pola tanam hortikultura dapat dilakukan secara umum monokultur dan polikultur.



Pola tanam monokultur adalah budidaya di lahan pertanian dengan menanam satu
jenis tanaman pada satu areal. Pola tanam polikultur adalah suatu bentuk pola tanam
dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman pada lahan yang sama dalam waktu
yang bersamaan (Ansori et al., 2020). Pola tanam monokultur dan polikultur memiliki
kelebihan dan kelemahan masing- masing. Kelebihan pola tanam monoklutur yaitu
teknis budidayanya relatif mudah karena tanaman yang ditanam maupun yang
dipelinara hanya satu jenis. Kelemahan utamanya adalah keseragaman kultivar
mempercepat penyebaran organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti hama dan
penyakit tanaman. Sedangkan kelebihan dari pola tanam polikultur dapat
memanfaatkan lahan dan meningkatkan hasil produksi pertanian (Hermawati Tri,
2016). Pada pola tanaman polikultur tersebut, tanaman sela diharapkan dapat
digunakan sebagai tambahan pendapatan disamping melestarikan keanekaragaman
serangga entomofag untuk menekan serangga hama dan serangga penyerbuk dalam
mendukung hasil produksi (Pranowo & Purwanto,2011).

Keanekaragaman serangga predator pada lahan polikultur lebih melimpah dan
beragam dibandingkan pada lahan monokultur. Hal itu terjadi karena serangga
predator akan menemukan mangsa lebih beragam, mendapatkan nektar, dan tempat
bertahan hidup (Ghazali et al., 2016). Serangga predator umumnya bersifat
polyphagous, Yyaitu dapat memangsa lebih dari satu mangsa dan tidak tergantung
pada satu mangsa. Predator mempunyai kemampuan beradaptasi sangat tinggi
dengan lingkungan dan penyebaran yang lebih cepat serta dapat berpindah ke
mangsa alternatifnya apabila mangsa utama tidak ada, sehingga predator sangat baik
dan menguntungkan digunakan dalam menekan hama secara hayati sehingga dapat
meningkatkan hasil produksi. Makin sedikit tanaman yang terdapat pada suatu
ekosistem akan dapat memengaruhi keberadaan dari musuh alami pada ekosistem
tersebut (Kurniawati, 2015). Keanekaragaman jenis tanaman yang tinggi di satu
hamparan dapat meningkatkan jenis serangga entomofag. Kelimpahan serangga
entomofag di pertanaman polikultur sangat diperlukan untuk meminimkan
perkembangan populasi. serangga hama. Selain itu, penanaman pola tanam secara
polikultur diyakinidapat menekan penggunaan insektisida sintetik dalam upaya

pengendalian serangga hama(Ardhanyswariputri et al.,2014).



Hal itu terjadi karena populasi entomofag pada pertanaman polikultur relatif
tinggi ( Herlinda et al., 2013). Untuk mendapatkan spesies serangga entomofag
yang berada di pertanaman, maka dilakukan pemasangan perangkap Pan trap dan
Pitfall trap. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

keanekaragaman serangga predator pada lahan monokultur dan polikultur.

1.1. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pola monokultur dan polikultur terhadap keanekaragaman

serangga entomofaga.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies entomofag
pada pertanaman caisim, buncis tegak dan pare yang ditanam secara monokultur dan

polikultur.
1.3. Hipotesis

Diduga pertanaman caisim, buncis tegak dan buncis pare yang ditanam secara
polikultur memiliki keanekaragaman spesies entomofag lebih tinggi daripada

pertanaman caisim, buncis tegak dan buncis pare yang ditanam monokultur.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menambah informasi dan pengetahuan tentang
pengaruh pola tanam monokultur dan polikultur tanaman caisim, buncis tegak dan

buncis pare terhadap keanekaragaman spesies entomofag.
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